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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat diambil 

tiga kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan 

Anak, telah diatur secara tegas mengenai perlindungan terhadap anak, 

baik sebagai korban maupun pelaku. Anak yang menjadi korban 

memiliki hak atas perlindungan fisik, psikis, serta pemulihan sosial, 

sementara anak yang menjadi pelaku harus diproses sesuai dengan 

sistem peradilan pidana anak yang mengutamakan prinsip restorative 

justice . 

2. SMP Negeri 1 Rao Selatan merupakan salah satu sekolah dengan tingkat 

kasus perundungan tertinggi dibandingkan dengan dua sekolah lainnya. 

SMP Negeri 1 Rao Selatan telah menerapkan berbagai langkah 

pencegahan, seperti sosialisasi anti-bullying, penegakan tata tertib, dan 

kerja sama antara pihak sekolah . Namun, masih terdapat kendala dalam 

implementasi, seperti kurangnya pengawasan, keterlibatan orang tua 

yang rendah, serta kurangnya pemahaman siswa terhadap dampak 

hukum perundungan. 

3. Peran Guru Bimbingan Konseling (BK) memiliki peran penting dalam 

memberikan konseling kepada korban dan pelaku, serta menjadi 

mediator dalam penyelesaian konflik. Layanan yang diberikan meliputi 

bimbingan klasikal, konseling individu, layanan informasi, serta 

bimbingan kelompok. 
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5.2 Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan perlindungan anak dari perundungan 

(bullying)  di SMP Negeri 1 Rao Selatan: 

1. Untuk Sekolah 

Untuk dapat Meningkatkan sosialisasi tentang bahaya perundungan 

dan konsekuensi hukumnya kepada seluruh siswa, Mengoptimalkan 

peran Tim Anti-Bullying dan memperketat pengawasan terhadap 

perilaku siswa di lingkungan sekolah. Dan Memberikan pelatihan 

khusus bagi Guru BK agar lebih efektif dalam menangani kasus 

perundungan. 

2. Untuk Orang Tua 

Untuk dapat Lebih aktif dalam memantau dan mendidik anak mengenai 

pentingnya sikap menghormati teman sebaya., Membangun komunikasi 

yang lebih terbuka dengan anak untuk mencegah keterlibatan mereka 

dalam tindakan perundungan, baik sebagai pelaku maupun korban, dan 

Berperan aktif dalam mendukung kebijakan sekolah terkait pencegahan 

dan penanganan perundungan. 

3.     Untuk Pemerintah dan Masyarakat 

Pemerintah perlu meningkatkan program edukasi dan pelatihan bagi 

tenaga pendidik dalam menangani perundungan di sekolah dan 

Masyarakat diharapkan berpartisipasi dalam menciptakan lingkungan 

sosial yang aman dan bebas dari perundungan. Adanya kerja sama lebih 

erat antara sekolah, orang tua, dan pihak berwenang untuk memastikan 

implementasi perlindungan anak berjalan optimal sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 
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